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Pada akhir-akhir ini selain tingginya harga pakan
erupakan problem utama bagi peternakan ayam, Jjuga timbul
abah penyakit di beberapa peternakan ayam petelur di daerah
litar yang menyebabkan penurunan produksi telur hingga
encapai 30 % dengan disertai bentuk telur abnormal (kerabang
elur tipis dan pucat serta albumin yang encer). Berdasarkan
asil pemeriksaan klinis terhadap ayam-ayam tersebut diagnosa
engarah kepada penyakit viral Infectious Bronchitis (IB) dan
gg Drop Syndrome (EDS), tetapi gambaran patologi anatomis
idak spesifik. Sampai sejauh ini kepastian penyebab
enyakitnya belum diidentifikasi, sehingga tindakan
enanggulangannya hanya berdasarkan coba-coba, misalnya
engan pemberian vaksinasi IB dan EDS. Pada hal tindakan yang
emikian tidak memecahkan masalah, tetapi Jjustru dapat
enimbulkan kerugian ekonomis makin besar. Bertitik tolak
ada latar belakang diatas, maka yang menjadi permasalahan
aitu : Virus apa yang menyebabkan gangguan produksi telur
yam pada daerah kasus di Blitar.

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab permasalahan
iatas dengan cara mengisolasi dan identifikasi virus
enyebabnya. Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat
iketahui virus penyebab dari kasus gangguan produksi telur
pada ayam di  Blitar sehingga memudahkan  tindakan
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penanggulangannya dan untuk jangka panjang kemungkinan dapat
ikembangkan pembuatan vaksin dari isolat lokal.
Sampel ayam yang mengalami gangguan produksi telur
iambil organ paru, trakhea, ginjal, ovarium dan oviduct
(untuk isolasi virus IB) serta organ trakhea, ginjal, usus,
varium dan oviduct (untuk isolasi virus EDS) . Dari masing-
sing organ dibuat suspensi 10 %, kemudian diinokulasikan
pada telur ayam berembrio (untuk isolasi virus IB) dan telur
itik berembrio (untuk isolasi virus EDS). Identifikasi virus
IB dilakukan dengan . mengamati adanya kelainan embrio yang
erupa kekerdilan dan jari kaki keriting, disamping itu juga
ilakukan uji Elisa tidak langsung terhadap cairan alantois
elur telur ayam berembrio tersebut. Identifikasi virus EDS
ilakukan dengan uji hemaglutinasi (HA) dan hambatan
emaglutinasi (haemagglutination inhibition, HI).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penyebab gangguan
roduksi telur ayam pada daerah kasus di Blitar adalah virus
nfectious Bronchitis. 1Isolasi dan identifikasi terhadap
irus Egg Drop Syndrome menunjukkan hasil negatif.
erdasarkan hasil penelitian ini disarankan untuk melakukan
enelitian lebih lanjut guna mengetahui apakah ada perbedaan
train antara virus vaksin IB dengan virus IB Yyang ada
ilapangan, sehingga nantinya dapat dikembangkan pembuatan
aksin IB dari isolat lokal.

o il ol = dill o Wl 0 3

i1
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I. PENDARULUAN

1. Latar Belakang
Blitar merupakan daerah padat pengembangan peternakan
am yang sangat berpengaruh terhadap perekonomian masyarakat

tempat. Bagi peternak ayam petelur, telur merupakan produk

yang paling diharapkan, karena tinggi rendahnya produksi

te

lur merupakan cerminan tinggi rendahnya keuntungan yang

akian diperocleh. Namun semua keinginan tersebut tidak selalu

te
ya
ha|
ju
di
hi
se
en
pe
di
di
ha

st

rpenuhi, bahkan justru dapat terjadi sebaliknya. Seperti
ng terjadi pada akhir-akhir ini dimana selain tingginya
rga pakan merupakan problem yang utama bagi peternak ayam
ga timbul wabah penyakit dibeberapa peternakan ayam petelur
daerah Blitar yang menyebabkan penurunan produksi telur
ngga mencapai 30 % dengan disertai bentuk telur abnormal
perti kerabang telur tipis dan pucat serta albumin yang
rer. Untuk mengetahui apakah terjadinya penurunan produksi
nurunan produksi dan peningkatan jumlah telur abnormal itu
sebabkan karena penyakit atau bukan dapat dilihat dan
amati bentuk abnormalitas telur disertai dengan laporan
rian kandang dan gejala klinis yang muncul. Adanya faktor

res, umur ayam, nutrisi maupun penyakit dapat menyebabkan

R oo TTTT

l CN e
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Lur menjadi abnormal. Penyakit virus seperti Infectious

Brpnchitis (1B) maupun Egg Drop Syndrome (EDS) dapat

mehyebabkan terjadinya penurunan kualitas dan kuantitas telur

(Mukhsin, 1997).

Berdasarkan hasil pemeriksaan klinis terhadap ayam-ayam

vyang mengalami penurunan produksi dan kualitas telur,

di

da

in

agnosa mengarah kepada penyakit viral IB dan EDS, tetapi
ri gambaran patologi anatomis tidak spesifik. Sampai sejauh

i kepastian penyebab penyakitnya belum diidentifikasi,

sghingga tindakan penanggulangannya hanya berdasarkan coba-

CQ

ti

da

di

vi

t1

ba misalnya dengan pemberian vaksinasi IB dan EDS. Padahal
ndakan yang demikian. tidak memecahkan masalah tetapi justru
pat menimbulkan kerugian ekonomis makin besar.

Sehubungan dengan itu, maka perlu dilakukan peneguhan
agnosis secara virologik untuk mengetahui dengan pasti

rus penyebabnya.

{2. Rumusan Masalah

Bertitik tolak pada latar belakang tersebut diatas, maka

mbul suatu permasalahan yaitu :

A?akah virus IB atau EDS sebagai penyebab dari gangguan

produksi telur ayam pada daerah kasus di Blitar 2.
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143. Tuju?n dan Manfaat

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui virus

pényebab gangguan produksi telur ayam pada daerah kasus di

Blitar dengan cara isolasi dan identifikasi.

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat diketahui

virus penyebab dari kasus gangguan produksi telur pada ayam

di Blitar, sehingga memudahkan tindakan penanggulangannya dan

u

~

)tuk jangka panjang kemungkinan dapat dikembangkan untuk

pembuatan vaksin dari isolat lokal.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

2l.1. Penyakit Infectious Bronchitis (IB)

Penyakit IB disebabkan oleh virus RNA dari golongan
Corona viridae, berukuran 80 - 120 nm, berbentuk sirkuler
atau pleomorfik. Virus IB dilaporkan mempunyai banyak
erotipe, antara lain : Massachussets, Connecticut, Holte,
Gray, JMK, Iowa 609, Delaware 2897, SE 17, Clark 333, Florida
dan Arkansas (Lukert, 1980). Antara satu serotipe dengan
sg@rotipe yang lain tidak mempunyai kekebalan silang yang kuat
untuk melindungi tubuh ayam terhadap infeksi virus alam.
Untuk membiakkan virus IB dapat dilakukan dengan jalan
mgnginokulasikan ke dalam cairan alantois dari telur ayam

bgrembrio. Setelah inkubasi selama 7 hari akan mengakibatkan

kédmatian embrio, kekerdilan, jari kaki keriting dan
pegnimbunan asam urat dalam mesonephron. Virus IB strain
vaksin mudah diisolasi, tetapi strain lapangan memerlukan
pasase buta paling sedikit 3 sampai 5 kaki (Lukert, 1980).

Serangan IB yang ganas pada ayam petelur dewasa akan
menimbulkan gejala klinis seperti batuk, bersin, ngorok,

kotoran kehijau-hijauan, nafsu makan turun, tetapi tidak
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grlihat {ada lendir yang keluar dari hidung dan mata
lrangan virus IB dapat menyebabkan penurunan produksi 10 -
0 % . Produksi sulit kembali normal dan puncak produksi
ldak akan tercapai. Disamping itu juga menyebabkan penurunan
yalitas telur seperti kulit telur yang dihasilkan menjadi
|pis, lembek, 1lunak, berkerut, kasar dan mudah pecah.
Lmentara putih telur yang dihasilkan menjadi sangat encer,
Trair serta batas antara putih telur dan kuning telur tidak
¢las. Bentuk telur <tidak normal, tidak teratur dan
simetris. Pada petelﬁr coklat, telur yang dibhasilkan menjadi
Tcat, berwarna putih atau tidak berwarna (Mukhsin, 1996).
Diagnosa IB dapat dipastikan atas dasar isolasi dan
dentifikasi virus penyebabnya, serta uji serologis.
iagnosis serologik terhadap IB dapat dilakukan antara lain
%ngan uji hambatan hemaglutinasi (haemagglutination

nhibition, HI), netralisasi dan Elisa (Anonimus, 1992).

.2. Penyakit Egg Drop Syndrome (EDS)

Penyakit EDS disebabkan oleh Avian adenovirus yang dapat

ﬂengaglutinasikan darah ayam, itik dan kalkun. Virus EDS

erukuran 70 =90 nm. Virion terdiri dari asam nukleat DNA

eruntal ganda dengan kapsid berbentuk icosahedral simetri.
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Blrat molekul partikel virus 20 -~ 30 X 10° Dalton. Virus EDS

pat dibiakan pada telur itik berembrio dengan penyuntikan

i

PX

PU

ma

P&

m]:alui cairan alantois (Davies et al, 1980; Gillespie and

oney, 1981).
Serangan penyakit EDS dapat menyebabkan penurunan

oduksi 16 - 50 % . Virus ini terutama menyerang ayam

bﬁrumur 26 -~ 35 minggu atau pada ayam yang akan mencapai

ncak produksi, dan dapat bertahan selama 6 - 12 minggu.
Gejala klinis tidak begitu terlihat, nafsu makan ayam
sih baik dan ayam tampak sehat. Selain menyebabkan

nurunan produksi, EDS juga menyebabkan penurunan kualitas

tglur, seperti kulit telur menjadi lunak, tipis kasar dan

ti

(>

id

dak rata. Telur menjadi tidak berwarna, tidak berkerabang.

Béntuk telur tidak seragam, kecil dan berat telur turun

ukhsin, 1996).

Diagnosis EDS dapat dipastikan atas dasar isolasi dan
entifikasi agen penyebabnya serta uji serologis. Uji
imbatan hemaglutinasi (haemagglutination inhibition, HI)
rupakan salah satu uji serologik yang mudah, praktis dan
jpat dipercaya untuk mendeteksi adanya infeksi EDS (Mc

rran, 1980).
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.3. Isolasi virus dari bahan klinik untuk diagnosa
penyakit

Secara umum cara-cara pemeriksaan laboratorium untuk
iagnosa penyakit virus meliputi : Isolasi dan identifikasi
gen penyebab penyakit dari bahan tersangka; uji serologi

htuk mendeteksi dan mengukur antibodi spesifik yang

terbentuk selama kejadian penyakit; menemukan antigen virus

dalam lesi; pemeriksaan dengan mikroskop elektron dari bahan

P

brsangka.
Cara yang paling mudah untuk isolasi virus dari bahan
meriksaan adalah teknik inokulasi virus pada telur

berembrio. Di dalam telur berembrio, virus dapat hidup pada

be¢berapa bagian dari telur, tergantung dari sifat virus. Umur

t

lur berembrio yang digunakan tergantung dari cara inockulasi

d3dn macam virus. Selain itu pembiakan virus juga dapat

dilakukan pada perbenihan jaringan dan hewan percobaan

(Rahayu Ernawati dan Soelistyanto, 1991).

2{4. Uji hemaglutinasi (HA) dan hambatan'hemaglutinasi

(Haemagglutination Inhibition, HI)

Virus-virus tertentu mempunyai sifat dapat

mgngaglutinasikan eritrosit. Aglutinasi eritrosit

(Hemaglutinasi) terjadi karena virus mengandung suatu antigen
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pfotein yang disebut hemaglutinin. Mekanisme terbentuknya
hemaglutinasi karena terjadinya adsorpsi yang cukup kuat dari

hLmaglutinin dengan reseptor mukopolisakarida yang terdapat

pIda permukaan eritrosit. Hemaglutinasi ini ada yang hanya

rsifat sementara, artinya hemaglutinasi ini  tidak

bérlangsung terus akan tetapi setelah beberapa saat akan

llang. Hal ini terjadi pada virus yang mempunyai enzim

neuraminidase, karena enzim ini akan merusak ikatan antara

hemaglutinin virus dengan eritrosit. Eritrosit yang telah

teérlepas dari ikatan dengan hemaglutinin virus tidak dapat

méngalami aglutinasi lagi untuk kedua kalinya meskipun dengan

penambahan virus.

2

a

a

Hemaglutinasi dihambat oleh antiviral antibodi, oleh

karena itu hambatan hemaglutinasi (HI) merupakan salah satu
cTra untuk mengidentifikasi virus yang dapat mengadakan

hémaglutinasi (Rahayu Ernawati dan Soelistyanto, 1991).

.5. Enzyme Linked Immunosorbent Assay (Elisa)
Prinsip dari ELISA adalah penggabungan antara

ntibodi spesifik yang sensitif terhadap uji enzimatis yang

menggunakan spektrofotometer sederhana, dengan konyugat

ntibodi atau antigen yang memberi suatu nilai balik yang
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4ukup akurat. Kini ELISA mengganti peran RIA (Radio Immuno
Assay) , walaupun RIA telah mapan, otomatis dan kadang-kadang
lebih sensitif. Pengoperasian ELISA lebih murah, lebih

sterhana, tanpa bahaya radioaktif, reagensia dapat tahan

lpebih lama dan dapat digunakan pada laboratorium kecil yang
t[dak memiliki fasilitas pengukuran radioéktif sinar vy
(Burrin, 1987).

Teknik Elisa untuk menguji antigen yaitu : mereaksikan
antigen (Ag) dalam sampel dengan antibodi (Ab) yang dilabel
epzim (Ab°). Kompleks Ag- Ab® yang terbentuk kemudian
dipisahkan dari Ag dan Ab yang bebas, lalu diinkubasikan
dengan substrat khromogenik yang semula tidak berwarna,
t%tapi kemudian menjadi berwarna apabila dihidrolisis oleh
erjzim. Intensitas warna yang terbentuk dapat diukur dan
mTrupakan parameter untuk Ag yang diuji. Pada teknik Elisa
dilkkenal metode kompetitif dan metode non kompetitif, maupun
mﬁtode sandwich (indirek) (Siti Boedina, 1996).

Enzim yang sering digunakan pada uji ELISA, banyak

ragamnya antara lain adalah <: horse-radish peroxidase,
alkaline phosphatase, beta-D-galactosidase, glucose-oxidase,
glucoamylase dan acethylcholinesterase. Dari bermacam-macam

engim tersebut, hanya 2 enzim saja yang paling sering dipakai
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yaitu horse-radish peroxidase (HRP) dan alkaline phosphatase
(AP). Horse-radish peroxidase lebih disukai karena mudah
didapat dan dapat memberi perubahan warna yang cerah pada

bahan krbmogennya.
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III. METODE PENELITIAN

3]l. Lokasi dan waktu penelitian

Penelitian ini dilakukan di laboratorium Virologi dan
Imunologi Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga
>serta Pusat Veterinaria Farma, Surabaya. Penelitian
berlangsung selama empat bulan, mulai dari bulan Oktober 1997

spmpai dengan bulan Januari 1998.

3p. Tahap Persiapan

Sebagai tahap persiapan, peneliti mengambil sampel ayam
pgetelur yang mengalami penurunan 'produksi telur dengan
diisertai bentuk telur abnormal seperti kerabang telur tipis
dan pucat serta albumin yang encer. Sampél ayam tersebut
diiperoleh dari dua peternakan ayam petelur di daerah Blitar
(A, B) yang mengalami wabah penyakit dengan gejala-gejala
spperti tersebut di atas dengan penurunan produksi telur
mgncapai 30 %. Berdasarkan hasil pemeriksaan klinis terhadap
ayam-ayam tersebut, diagnosis mengarah kepada penyakit viral

IB dan EDS.
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.3. Tahap penelitian
33.1. Isolasi virus

Sampel ayam tersangka diambil organ paru-paru,
trakhea, ginjal, ovarium dan oviduct (untuk isolasi virus
IB) dan trakhea, ginjal, usus, ovarium dan oviduct (untuk
isolasi wvirus EDS). Dari masing-masing organ dibuat
suspensi 10 % dalam larutan NaCl fisiologis yang
mengandung Penisilin 1000 I.U. dan Streptomisin 1000
mikrogram per ml. Suspensi disentrifuse dengan kecepatan
2000 rpm selama 10 menit dan selanjutnya diinokulasikan
pada telur ayam berembrio (untuk isolasi virus IB) dan
telur itik berembrio (untuk isolasi virus EDS) dengan
penyuntikan melalui cairan alantois, kemudian diinkubasi
pada suhu 37 °C selama 5 - 7 hari.
33.2. Identifikasi virus
3.3.2.1. Identifikasi virus IB

Embrio dari telur ayam berembrio (TAB) yang

telah diinokulasi dengan suspensi organ tersebut diamati
terhadap adanya perubahan / kelainan yang berupa
kekerdilan dan jari kaki keriting. Bila tidak terlihat
adanya kelainan embrio, maka dilakukan pasase ulang sampai

lima kali (Davelaar et al, 1986).
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Selain itu untuk menunjang hasil pemeriksaan,
dilakukan uji Elisa terhadap cairan alantois TAB yang
telah diinokulasi dengan suspensi organ tersebut. Cairan
alantois diuji terhadap antiserum IB (berasal dari mencit
yang diimunisasi berulang-ulang dengan vaksin IB) dengan
uji Elisa tidak langsung.

Prosedur pemeriksaan Elisa adalah sebagai berikut :
cairan alantois sebanyak 50 ul diencerkan dengan buffer
coating (karbonat 50 mmol / 1) kemudian diabsorbsikan pada

mikroplat Elisa sebanyak 100 ul / sumuran dan

diinkubasikan pada suhu 4 °C selama semalam. Plat kemudian
dicuci dengan bufer pencuci (NaCl 154 mmol / 1l; 0,05 %
Triton-X 100; 0,02 % NaN,) sebanyak tiga kali, selanjutnya
diblok dengan buffer blocking (0,5 % BSA; 0,02 % NaN,;; 0,05
$ Triton-X 100 dalam PBS) selama satu jam pada suhu kamar.
Tahap selanjutnya antiserum IB 1 : 100 (berasal dari
mencit yang diimunisasi berulang-ulang dengan vaksin IB
strain Massachusetts (Mass) di masukkan ke dalam tiap-tiap

sumuran sebanyak 100 pl dan diinkubasikan dalam penangas

air suhu 37 °C selama satu jam, plat dicuci tiga kali
dengan bufer pencuci, kemudian ditambahkan konjugat

(rabbit-antimouse 1gG alkaline phosphatase conjugate) yang
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telah diencerkan dengan buffer blocking dengan pengenceran

1

1000 sebanyak 200 pl / sumuran dan diinkubasi pada

suthu 37 °C selama satu jam. Berikutnya mikroplat dicuci
tiga kali dengan bufer pencuci kemudian ditambahkan
substrat yang diencerkan dalam bufer substrat (4-NPP 2,7
mmol /‘1; dietanolamin 1 mmol / 1; MgCl 0,5 mmol / 1; 0,02
% NaN,; pH 9,8) sebanyak 200 pl / sumuran dan diinkubasi 60

menit pada suhu 37 °C di tempat gelap. Selanjutnya
ditambahkan stoper (NaOH 1N) dan dibaca pada Elisa reader
dengan panjang gelombang 405 (optical density, OD 405).
Hasil dinyatakan positif bila nilai absorben sampel 1lebih
besar dari cut off value atau 1,5 X > cov. Cut of value
(cov) adalah nilai purata dari kontrol negatif + SD
(Paolucci et al., 1986). Sebagai kontrol negatif digunakan
cairan alantois dari TAB normal (TAB yang tidak
diinokulasi dengan suspensi organ) dan serum mencit
normal. Kontrol positif menggunakan antigen IB strain
Massachusetts (Mass) 10 ug/100 pl dan anti serum IB 1 :
100.

3322 Identifikasi wvirus EDS

Untuk mengidentifikasi adanya virus EDS dalam telur

itik berembrio (TIB) yang telah diinkulasi dengan suspensi
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organ, dilakukan uji hemaglutinasi (Rapid HA test) dan uji
hambatan hemaglutinasi (Rapid HI test). Rapid HA test yang
dilakukan adalah sebagai berikut : 1 tetes cairan alantois
direaksikan dengan 1 tetes eritrosit ayam 10 % . Reakéi
positif ditandai déngan adanya hemaglutinasi. Bila cairan
alantois menunjukkan reaksi positif pada uji
hemaglutinasi, maka dilanjutkan dengan uji hambatan
hemaglutinasi (Rapid HI test) dimana cairan alantois diuji
terhadap antiserum EDS (berasal dari ayam yang diimunisasi
berulang-ulang dengan vaksin EDS). Hasil identifikasi
dinyatakan EDS positif bila terjadi hambatan hemaglutinasi
(Mc Ferran, 1980). Bila hasil uji hemaglutinasi negatif,
maka dilakukan pasase ulang éampai 3 kali. Hasil
identifikasi dinyatakan EDS negatif bila hasil uﬁi

hemaglutinasi tetap negatif setelah pasase ketiga.
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Bentuk telur abnormal dengan kerabang telur tipis dan
pucat, berasal dari ayam yang mengalami gangguan produksi

telur dapat dilihat pada gambar 1.

Gambar 1. Bentuk telur abnormal (tanda panah)
dibandingkan dengan telur normal.

16
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Hasil isolasi virus pasase pertama pada telur ayam
berembrio dari suspensi organ (paru, trakhea) sampel ayam
(A dan B) menunjukkan bahwa embrio TAB agak kerdil

dibanding kontrol dan jari kaki bengkok (Gambar 2).

Gambar 2. Embrio agak kerdil dan jari kaki bengkok
(pasase pertama)

Pada pasase ketiga, perubahan pada embrio semakin jelas
di mana setelah TAB diinkubasi selama 7 hari terlihat

embrio kerdil dan jari kaki keriting (Gambar 3).

17
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Adanya kelainan embrio berupa kekerdilan dan jari kaki
keriting setelah inkubasi selama 7 hari menunjukkan adanya
dugaan bahwa sampel ayam tersebut (A dan B) terinfeksi
dengan virus IB. Menurut Lukert (1980) inokulasi virus IB
ke dalam cairan alantois TAB setelah inkubasi selama 7

hari akan mengakibatkan kematian embrio, kekerdilan dan

Gambar 3. Embrio kerdil dan jari kaki keriting (pasase
ketiga)

18
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jari kaki keriting. Kelainan embrio makin jelas terlihat
setelah pasase ketiga, karena virus IB strain lapangan
memerlukan pasase buta paling sedikit 3 sampai 5 kali, di
mana hal ini berbeda dengan virus IB strain vaksin yang
mudah diisolasi (Lukert, 1980).

Berbeda dengan hasil isolasi virus dari organ paru dan
trakhea yang menimbulkan perubahan jelas pada embrio, maka
hasil isolasi virus pada TAB dari organ ginjal, ovarium
dan oviduct tidak menimbulkan perubahan yang jelas pada
embrio. Hal ini sesuai dengan pendapat Lukert (1980) bahwa
kemungkinan berhasil dalam mengisolasi virus IB adalah
bila digunakan organ paru dan trakhea.

Hasil uji Elisa terhadap cairan alantois TAB yang telah
diinokulasi dengan organ paru, trakhea, ginjal, ovarium
dan oviduct dapat dilihat pada tabel 1. Cairan alantois
yang diuji dengan Elisa hanya cairan alantois yang berasal

dari TAB pada pasase ketiga.
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Tabel 1. Nilai Optical Density (OD) dari cairan alantois
TAB yang telah diinokulasi dengan suspensi organ.

Optical Density (OD) Cut of Value
Organ 1 2 3 (CoV)
Paru A 0,556 0,523 0,611
B 0,450 0,456 0,455
Trakhea A 0,589 0,197 0,298
B 0,353 0,309 0,415
Glinjal A 0,605 0,165 0,253
B 0,169 0,188 0,400
Ovarium & Oviduct
A 0,180 0,241 0,127
B 0,167 0,177 0,121
Kontrol Positif 1,928 2,485 2,502
Kontrol Negatif 0,177 0,116 0,153 0,174

Berdasarkan hasil uji Elisa terhadap cairan alantois TAB

ZEng diinokulasi dengan suspensi organ paru dan trakhea, baik
ri sampel A maupun B menunjukkan positif IB. Hal ini

tlerlihat pada nilai optical density (OD) dari semua cairan

V)

lantois TAB yang diinokulasi suspensi organ paru dan trakhea
lebih besar atau di atas 1,5 kali lebih besar cut of value
(lcov). Sebaliknya tidak semua cairan alantois TAB Yyang
diinokulasi dengan suspensi organ ginjal, ovarium dan oviduct
nempunyai nilai OD lebih besar dari COV. Hasil uji Elisa ini
gesual dengan hasil isolasi virus pada TAB di mana kelainan
]mbrio jelas terlihat pada TAB yang diinokulasi dengan

uspensi organ paru dan trakhea.

LAPORAN PENELITIAN eneguhan Diagnosis Virologik Penyebab Gangguan ... Nanik Sianita Widjaja

20



IR - UNIVERSITAS AIRLANGGA

Dari hasil penelitian ini juga terlihat bahwa inokulasi
syspensi organ ginjal dari ayam tersangka IB ada yang dapat
mgmberikan hasil positif dengan uji Elisa (nilai oD di atas
1/5 X > COV)tetapi tidak menimbulkan perubahan pada embrio.

Bal ini menunjukkan bahwa deteksi virus IB dengan uji
Elisa lebih efektif dari pada dengan cara melakukan pasase

C

ulang pada TAB sampai terlihat perubahan embrio. Teknik Elisa
ygng mampu mengukur kadar antigen maupun antibodi berkadar
rendah (beberapa nanogram) memungkinkan kita mendeteksi
agdanya kelainan atau penyakit secara dini (Siti Boedina,
1996). Basil penelitian De Wit et al (1992) menunjukkan bahwa
ufji Elisa sangat dianjurkan untuk diagnosa IB karena

mempunyai sensitivitas yang tinggi'dibandingkan dengan uji

Apar Gel Presipitasi (AGP) dan hambatan hemaglutinasi.

Hasil identifikasi dengan uji hemaglutinasi terhadap

cairan alantois pada telur itik berembrio (TIB) yang

diinokulasi dengan suspensi organ (trakhea, ginjal, usus
ﬂaupun ovarium dan oviduct) sampel ayam (A dan B) menunjukkan
hasil negatif, baik pada pasase pertama maupuﬁ sampai pasase
Hetiga. Basil identifikasi ini menunjukkan bahwa sampel ayam

(A dan B) tidak terinfeksi virus EDS.

21
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

§.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil diagnosis virologik terhadap penyebab
gangguan produksi telur pada ayam sampel, maka dapat
disimpulkan bahwa :

I} Virus penyebab gangguan produksi telur ayam pada daerah
kasus di Blitar adalah Infectious Bronchitis (IB).

2 Isolasi dan identifikasi terhadap virus Egg Drop Syndrome

(EDS) menunjukkan hasil negatif.

85.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini dan mengingat bahwa

ada ayam-ayam sampel tersebut sudah dilakukan vaksinasi IB,
jaka perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui
gpakah ada perbedaan antara strain virus vaksin IB dengan
yirus IB yang ada di lapangan. Dan untuk jangka panjang
Remungkinan dapat dikembangkan pembuatan vaksin IB dari

1solat lokal.
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